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DUKUNGAN KURIKULUM 2OO4 TERHADAP
PEMBELAJARAN PENGETAIIUAN ALAM
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FMIPA Utriversitas N€geri yo$/ikarta

The newcurricutum forjunior highschoots kno$r as Culricutum
2004 calls tbr a change in the name of $e schoot subject physicat
Science inro Physical Knowledge. The change in name trai vervjmponant consquences on educarion in sclence. One of the moJt

'mpoiant 
coosqlences is lhar rhe subject shoutd b€ hughr in an

inregEred way. Tbis anicte srudies rbe consquences of rhi change
in rhe name ofthe s'rbjcct on its insrruction and wherher the
structure ofthe cuniculum enables the subiect to be taught in an ide_
grated way.

. .The 
resulrs olthe study indicate rhat a consqu€nce ofrbe chang€

in $e nane ofthe subjecr is rhat rhe way judor high schoot smderirs
ieam sc'eoce rs not to bc as sci€ntific as sci€ntists; rather. thev de Lo
come only to_dt€ levet ofinr'oduction ro conccpts and scii"r;nc wort
wn'cn rs applred u nanre {which impties applied sc ien€e). n ercfore,
lhere needs to be a change in rhe formutarion of l€aning objectives
and a simplification of the basic copmpet€ncies to b€ 

"it 
i"u"a -aihe.indicaors ofmhievement. Anintegrated teaching ofrhe subjecr in

an inEsmted $ay. how€ver. can idea y be conducred onJy whin rhe
dev€lopmenr ofthe imponanr aspects;or the strand, or'the.uU;ect
in fie cuniculw is based on rhemes or problems ituread ofobjecrs.
the objecrs.elected shoutd represent a iacitnarion of be masrery of
scientific concepls to be d€vetoped in students, as seen in rhe shcturc
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oflhe cunic'rlurn used in Singapore or ofrhe oDe propos€d a science
t€achers associarion rn ihe United SraLes

Key words: science education curiculum, integaled science educa_

P.ndihr urn

Tldam Kurilutur' 2004 sMpMTs nama mara pelajaran .Elu
I--l Peng€tahuan Alarn tIpA) diganti menjadi pengerahuan Atarn
(PA). Pada awal bergulimya dratKurikulum 2004 nama yang dipalGi
adalah Sains. Demikian pula untuk nafta mala pelajaran p€ngeta-
huan Sosial, nama pada draf awat adalah llnu pengherahuan Sosiat.
Dengan demikiaq penghilaryan kata "itmu" tentu bukan dada maksud.
Apakah pemberian nama pengerahuan Atan sudah sesuai dengan
tlmlulan koinpetensi yang dit€mbanekan? M€ngapa ddak diberi narna
Sains seperri pada d.af aw"t alau Ilrnu pengeuhuan Alam s€peni pada
kurikulum-kurikulum seb€lumnya?

Unhi. nenjawab p€rtadyaan di ata!, terlebih dahutu pertu kira
lihat rumusan tqiuan PA. Dalam rumusan tujuan, pembetajani! mara
pelajaran PA b€rtujuan unruk: (l) m€nanamkan k€yakinan brbadap
k€b€samn Tuhan yang Maha Esa berdasarkan kebemdaan. keindahd
dan lererdruran alam ciptaan-Nya. t2r nemb€rikan prmahaman renlang
berbagai macad gejata atam, pnnsip dan konsep pA serta k€lerkairan-
nya dengan lingtungaq teknologi, dan nasyamkat, (3) membenkan
pengalaman kepada siswa datam mer€ncanakan dan metakukan kerja
ilmiah untuk ft€mbentuk sikap ilmiah (4) n€ningkatkan kesadardn
unluk memelihara dan melestarikan tingkungan serta sumber dava
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alan, dan (5) m€mb€rikan b€kal pengerahuan dasar unruk melanjutkan
pendidikan k€ jenjang selanjurnya (Depdikns, 2003:7).

Rumusan tujuan nornor (3) nengisara&an bahwa pA di SMp bu-
kan sekedar PA s€bagai peneer2Jl.\ n (science as a knowtedge) namlli
sudah pada rataran PA sebagai itmt (tcience as a science), kalau si$,a
diberi pengalaman dalan merencanakan dan melakukan keria ilmiah
unruk membentuks*ap ilJDiah. Disisilain. dalam rur** no-o.121
mengisaratkan bahvr'a mata pelajaran pA di SMp bukan nerupakan
mata pelajaran yans dipisal*an nenjadi natr pelajaran Biolog! Fisika,
Kimia, dan Bumi Aniariksa, metainlan harus didudukkan sebagai suatu
mata p.lajann yang utuh atau terint€grasi. Densan demikiarl. a.ta
dua p€rmasalahan yang perlu dikaji, yang penama nengenai samFi
seberapa jauh PA harus diajarkan dari sisi teitnialaDny4 dai kedua
seberapa jauh struktur kurikulwn mendukurg p€mb€lajaran pA !€cara
terintegrasi.

Sosok PAsebagai llmu

Sosok PA sebasai ilmu (scr€re? ar d rc,erc") harus ditihjau dad
dirnensi objek yang berupa b€rbagai benda-benda alam di &latn jagat
raya, tingkat organisasi, maupun persoalan yang ada di datamnya.
Dimcnsi objek PA m€lipuri setuuh benda yang ada di alam semesra.
baik benda dalam b€nruk yang sa.gai besar/kompleks b€rua tara surya
sampai pada benda alam yang tidak kasar mata dalam bentuk yang
paling kecil. Obj€k alam juga dapat dibedakan meniadi benda yang
hidup dan ],es ridak hidup. B€nda-hidup: mencakup (a) planra€
(tumbuhan), (b) Animalium (hewan) rennasuk di dalamnya manusia,
(c) Fungi (iamut, (d) Protisra. (e) Arch€bacreria, dan (t Eubacteria.
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Benda tak hidup: mencakup (a) bumi (ianah dan batuan, air, dan udara)
(b) tatasurya, (c) salaksi. dan (d)jagat raya (alam sem€sla). Semenrara
berdasarkan rinjauao dai segi dimensi ringkat organisa5i benda ata.n
dapat dibuat gmdasi mulai darir (1) sub-arom (proton, €l€krron, dan
neurron) dan atom, (2) unsur, (3) nolekul (senyawa, dar campuran),
(4) zat, dan (5) benda dan bagian-bagiannya.

Setiap gejala benda arajl kejadiaitperisliwa dikaji dari be$aeai
dim€nsi ter:ebut di aras. Seb^gaicontoh beda benpa pohon dai, seli
bagiannya pohon t€rdiri dari akar, balang dan daun. Sedab bagian terdiri
dari jaringan yang di dalamnya terdiri atas s€.tumtah sel p€nyusun. Dad
segi zat, pohon tersusun aias zar padat berupa serat, zat cair berupa air
dan at terlaru! di dalamnya terkandung j uga gas, dan at-zat lersebur
yang terdapat dalam sel mauprm nEng antar sel. Zat ters€but rersusun
aias nolckul penyusm dan mol€kul penyusunjuga lersusun aras rmsur
sena sub-atom sebagai p€nlusun.

Djohar(2m: l) mensa.tukan $ruktur keitll|uan pA dimulai d€nsan
mengetedgahkan objek yang dip€lajari, yakni meDyangkut b€nda hidup
dan b€nd! tak hidup dan b€rbagai f€noinena/gejalanya, baik fenoncna
kebendaan naupun fenonena k€jadian. Semua p€rsodan yang be.kair
dengan gejala alan ters€bur harus dip€lajari rnekanisnenya melalui
PA. Bila disajikan dalarn bentuk diagIan akan tampak bagan sebagai
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Cambar l. Sosok Pengetaluan Alam (pA) (Djohar,2000:l)
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Dad diagran di ata3 tanpak bahvE persoalan pAjuga rnenyangkut
sanua gejala alan yabg berkait d€ngan rekayala nanusia, baik yang
terjadi di bumi dan a ariksa. Jika kenudian mekanisme yang tetadi
dispesifikasi atas dasar rDetanismenya ldaka krdapat mekadism€
6sis, mekanism€ kenis dan mekanisme biologis yang berdampak pada

Frkenbangan t€knologi. Adanya aktivitas reknologi juga b€rdanpak
pula p6da lingkungan hidup, schingga srudi PA ridak dapat lepas dari
studi lingkungan bidup. Namun demikian, parut dipermalalahLan
s€berapajauh leknologijuga btrdampak pada penecahan b€rbqgai per-
masalahar baik yans berkaiat dengan rsp€k fisis, *€mis, dan biolosis,
baik yang terjadi di bumi maupun di antatriksa. Sebagai misal, adanya
leknologi tsunami manusi6 dapat nendereksi kemungkinan terjadinya
fenonnena tersebut, sehingga manusia dapat m€mperkecil kerugin
fibat bencana tsunami.

B€rdasarkan saukur PAyang dikenukakan oleh Djohar di aras,jika
PA ha.rus diajarkan sebagai ilrnu, naka siswa harus belajar k€lerkaitan
a ara berbagai fenomena kebendaan dan fenonena k€jadian yang
tedadi di alam, baik yang alarni maupun yang rerkair d€ngao rekayasa
mrnusi4 juga ket€rkairamya dengan perkembangan ieknologi, dan
ani pendng m€mpelajari PA dan r€knologi bagi kesejah.eraan sosiat

Metod€ dan Sikap llmiah drtan BidrDg pA

Sosok PA sebagai ilmu ridak lepas dari unsul produk sains, proses
sains, do sikap saintifk. P.oduk PA terdiri arastk4 (misalnya bii
yang tumbuh akan bdanbah panjang hipokorit dan dan epikotitnya
dan akan berhnbah panjang ukurannya saar ditanam pada kapas yang
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disham air), lorrep (nisalnya udala yang dihirup ke dalan paru'paIu

tebih banlak kandungan oksigennya dibandingkan udan yang dikeluar-

kan dari paru-paru), prr'rri (nisalnya kehidupan menerhkan emrgi),
par€d / (misalnya p€ngamatarr Fngukurar! tabulasi dal!, dan analisis

data) terrt (nisalnya teori asal m)lakehinwan} hutun dan posralo.
(misalnya hukum Boyle dan Posrulat Koch).

Produk sains diperoleh nelalui serangkaian proscs pcncmuan

ildiah nelalui metoda ilniah yang nerupakan pros€s s{ins. Pros.s

sains dalam nencmukan berbagai konsep PA mencakup b€rbagai kete-

rampilan. Misahya: (a) keierampilan rncngid€ntifikasi dan menentukan

variab€l &tadbebas dan variab€l berubautergapl, (b) mcnentukan apa

yang diuku dan diainati, (c) keterampilan mengamati menggunakan

sebanyak nungkin indera (tidak hanya indera penglihat), lr€nglm-
pulkar fakta yang r€levan, mencari kesamaan dan perbedaaq meng-

klasifi kasikarL (d) keterampilan dalarn menafsirkan halil pengamatan

seperti mencatat sccam terpisah s€tiap jenis pengamatan, dan dapat

menghubung-hubungkan hasil p€ngamatan, (e) keterampilan ne-
nemukan suatu pola dalam seri pengamalan, dan k€terampilan dalas
nencari k€simpulan hasil penganatar! (0 ketrarnpilar dalam mera-

malkan apa yang akan teiadi berdasarkan hasil-hasil pengamatan, dan

(g) keterampilan menggunakan alat/bahan dan nengapa alat^ahan inr
digunakan. Selain itu, keterampilan dalam menerapkan konsep, baik

pen€rapan konsep dalan siluasi baru, menggunakan konsep dalam

pengalaman baru untuk meni€laskan apa yang sedang terjadi, mauput

daiam menyusun hipotesis.

K€rer.mpilansainsjugamenyangkutk€lerampilandalam b€rkomu-

nikasi sepedi (a) ketemmpilan menyusun laporan secara sist€maris,
(b) menielaskan hasil p€rcobaan atau pensamatan, (c) cala m€ndis-
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kusikar hasil percobaan, (d) cara nembaca grafik arau tabel, dan (e)
keterampilan nengajukan pertanyaan, baik berranya apa, nengapa
ddn bagainana, naupun bertanya unluk merninra penjelasan sena ke-
terampilan rDengajukan p€nanyaan yang bcrlatar belakary hipot€sis.
Jika asp€k-aspek proses ilniah ters€but disusun dalan suatu uruian
tertentr dan di$hakan untuk medecahkan suatu permasalahan yang
dihadapi, maka rangkaian pmses ilmiah itu nenjadi suatu merode itmiah
(Towle,1989:1G23).

Rezba dkk. (1995:1-2) ncndeskripsikan k€terampilan pros€s
sain! dalam PA yfulg harus dikembangkar pada diri si$! mencakup
kemampuan yang paling sed€rhana yairu mengamari dan mengukur
sampai dengan kemampuan tertinggi yaitu k€nampuan bereksperirnen.
Jadi, s€bagai sasaran akhir, datam betajar pA sebagai itmu adatah
penguasaan semua ketemmpilan pros€s sains yang rerintegrasi dalam
bentuk kemampuan nelakukan investigasi baik kererunpilan metakukan
eksperimen maupun melakukan observasi untuk menenukan konsep
sains. K€tenmpilan tercebur mmcakup kemampuan m€ngidentifikasi
vadabcl dan hubungan variab€l, kemampuan membangun hipolesis,
kernampuan noengembangtar f'rosedu. Secara skemaris jalinan ke-
marnpmn proses PA dapat digambarkan sebagai dalan Carnbar 2.
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Gambar 2. K€teranpilan Proses PA yang Haru! Dikembangkan
pada Siswa (Rezba dkk, 1995:l)

Menurut Bryce dkk. (1990:l-2.) keremmpilan pros€s pA mencakup
keterampilan dasar (6rstc still) sebagai kemampuan yang terendah.
kemudian diikuti dengan keterampibn proses (p.oce$ rli/r. Sebagai
k€t€mmpilan t€rtinggi adalah keterampilan investigasi (inrestiga-
rtofl rtilD. Ketenmpilan dasar mencakup: (a) melakukan p€ngamalan
(obsenational sldl},$) lnencatat data lrecotdins 

'kilt), 
(c) melalukan
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llellp*u t tneanrement rh[]. (d] IDengimplenentasikan prosedur

i-i.raoa 
'nn, 

a""g 
^ensikud 

insruksi (/oirovi'g itu'rltctiore)''

Keten npilan proscs meliP'Ii|(a) menginfer€Ni tskil ofinlerehce\

dan (b) m$y;bksi berbag d cal€lptol*dtr (selection oI oceturcs\'

Kcterampilan investigasi beruPa k€terampilan m€rencanakan dan

melaksanakan sena rnelaporkan h.sil investigasi Jadi dalan k€teram_

Dilan investisali terkandung keteranpilan berpikir logis' kitis analirir

ian *reat ieseo,ang vns sudah biasa melakukan iDvestigasi selalu

b€rkreasi untuk nenenukm masalah batu vang k€mudian dip€cal*an

melalui kenap'ran logis dan analitirnya'

Keterampilan sains harus didasari oteh sikap ilrdah alau sikap

sains, sepeni sikap antusias, kct€kunan' kejujuran' kehati-hatian'

serta teke.ja secara prosedural untuk nemp€roleh hasil yang bemr'

Selain io seorang saintis harus .n€miliki sikap skepris' sehingga ddak

mudah begib sata percava dan harus kitis terhadap hasil penelitian

orang lain.

PA untuk Sisw! SMP,rylTS

Marnpukah siswa SMPMIS untuk diajak b€lajar PA sebagai ilmu'

bukan sebagai peng€Bhlan? Untuk itu perlu dilihat terlebih dahulu

siapa sosok siswa SMP. Usia siswa SMP secara nomal berkis& antara

l3 lahun sampai l5 tahuD. Namun detnikian' karena kesempalan dan

berbagai fakor lairnya dapat saja seseorang anak usia t 2 rahun sudah

.,,'t SVr puaa *ia ll - 14 rahun. perkembangan m€ntai anak

menurut Piaget (Carin dan Sund' 1989:38) vang neneliti pada bangsa-

bmssa Anslos&aon menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada

laraf transisi dari fase konkit ke iase operasi formal Oleh karena itu'
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anak pada usia tersebut diharapkan sudah dapal mulai ditarih untuk
berpikir abslrak.

Dengan usia rata-mta sudah I 5 rahun di kela! III SMpMTs, maka
pembelajaran PA sudah dapat dikendkan utut melakukan inv€stigasi/
penyelidikan walaupun sifatnya masih sangat sederhana. Setidakny4
siswa sudah mulai dilatih unh* merencanakan p€nganraurv p€icoba.n
sederhana, mengidentifikasi variabel, merunuskanhipotesis bcrdasar
pustaka bulan sekedar menurut dugaan yang .asional berd.rsar logika,
mampunelakukan dan m€larortan percobaar/pengamatan baik s€cara
tertulis maupun Iisan.

Keterampilan sains untuk anak SMp/MTs juga masih dominan
keierampilan dasar dan belurn nencapai ket€rdmpitan sains lerintegrasi.
Hal itujuSa menjadi asp€k r€nting perubahan IpA m€njadi pA, artinya
bahwa anak SMPA4TS ridat dipaksa untuk bekerja s€iar. ilmiah se-
bagaimana para ilmu*"d, t€lapi baru merupakan tahap latihan s€bagai
ilinuwan. Selain itq proses sains yang mencakup kenanpuan uruk
m€ngkomunikasikan baik secara terlulis berupa p€mbuaran tulisarl/
kdanga4 pemberian lab€1, menggambar, melengkapi p€ra konsep,
men8embangka metengkapi pemnjuk kerja membuar grafik dan
m€ngkomunikasikan secan lesan (Walden Universiry, 2000:j ) dilatih_
kan pada tataran agar siswa lebih rnengenal.

Dari uraian di atas maka p€ngganlian rtama dsri IpA menjadi pA
seharusnya nembawd konsekuensi bahwa pA hanya dipelajari dengan
tidak menunrur siswa lmtuk bekerja ..tertalu ilmiah", terapi seharusnya
haflya sampai pada iararan kerja ilmiah dan pengenalan konsep yang
Iebih beEifat terpakai (applierr science.). Oteh karcnz itu, pertu ada
perubahan p€san tujuan dan penyederhanaandalam rumusan indikaror

259



c.r .a hrddr.n jri200i tn )0 14llld 1

slandar kompeteruinya. Padahal menuru DES (Cavendisb at all., 1990),

proses sains unrul sekolah men€ngah sudah berbeda d€Dgan sekolah

dasar, yaitu neliputi: (a) k€siatan nelakukan obs€wasi, O) menilih
kegiakn observaii yang rEl€van dengan investigasi/penyelidikannya
untuk dipelajari Iebih lanjut, (c) menemukan dan nengidertifrkasi pola-
pola baru dan menghubunglGnnya dengan Fla-pola yang sudah ada,

(d) menyamnkan dan menilai penjelasan-penjelasan dari pols-pola yatrg

ad4 (e) dendesain dan nelaksarEkan percobaar\ ternasuk inelakukan

b€rbagai penguLuran untuk m€nguji pola-pola yang ada, mengkommi-
kasikan Oaik s€cara v€rbal, dalarn benn* ma&rnalika, atau gnfk) dan

mengint€rpretasi tulisan-tulisan dan bahan ajar lairmya, (D nenakai
peralatan densan €fektifdan hati-hati, (g) nengeunakatr pengetahuan

untuk melaksanakan inv€srigasi. (h! menggunakan penge@Iuannya

untuk memecahkan probl€m-problem yang berkait delgan teknologi.

Dari tinjauan terhadap isi kuikulun Dalan Bab I Ku.ikulun 200a
SMPMTS untuk tnata Felajaran PA (D.pdiknas, 2003:6) dikemukakan

bahwa PA berkailan dengan cara m€ncari tahu tentang alain secara

sistematis, sehingga PA bukan hanya penguasaan kumpulan penge-

lahuanyang berupa fakta-fakta, konsePkonsep, atau prinsip-prinsip,

tetapijuga n€rupakan sMtu prcses p€nemuan. P€ndidikan PAdi s€kolah

dasar diharapkan dapar nenjadi wahana bagi siswa untuk rn€xnp€lajari

diri sendiri dan alam sekilar. Pendidikan PA menekankan pada penb€ri-
an p€ngalanan langswg untuk mengenbangkan kompetensi agar siswa
mampu menjelajahi dan memahami alam sekilar secara ilniah. Pendi-
dike PA diamhkan un* "mencari iahu" dan "b€rbuat" sehingga dapzt
membantu siswa unruk memr€roleh penahaman yang lebih mendalarD
t€ntang alan sekitar. Oleh karena tu! pend€katan yang diterapkan dalam
menyajikan pembela.jaran PA adala$ memadukan adara pengalaman
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proses PA dan p€rnahaman P.oduk PA dalan b€ntuk 
'a'd_o' 

adivily-

Hal ini juga s€slai dengan tingkat p€rkembangar nental siswa S (P

yang nasih berada pada fase transisi dari kotkit ke formal' akan sangat

nenudal*an siswa jika p€rnbelajaran PA nengajak anak untuk bela-

jar merumus!.an korN€p secara induktif be lasar fakta-fakta €ropiris

di lapangan. Jadi jelas bahwa target kudkuluin PA lebih nendukung

PA sebagai ilrnu. D€ngan denikia& sudah sewajarnya narnanv' tetap

IPA. bukan PA.

Stroktlr Kurikuhn 2004 SMP/MTS Mrt' PeLjir PA

Cakupan materi yang ada di dalam Kuiikulum 2004 SMP/MTS

untuk mata p€lajaran PA (Depdiknas' 2003:7-8) nencakup aspek

sebdgai berikut.

(l) Keda ilmiah

(2) Mahluk hidup dan pros€s k€hidupannva (terfokus pada biologi)

(3) Mated dan sifatnya (lebih nengarah pada kimia)

(4) En€qi dan p€rubahanva (lebih mengarah kepada fisika)

(5) Bumi dan AlatrLsenesta

(6) Sains, Linglunga& Teknologi, dan Masyarakat (Salingienas)

Dikemukakan bahwa aspek kerja ilmiarr ridak diajarkan sebagai mat€ri

yang terpisah mela;nkan teridegrasi dengan asp€k vang lainnva Dari

penjelasd tersebut lampak bahwa Kurikulum 2004 SMPA'iTS unhrk

mata pelajaran PA sudah rnengganbarkan PA diajarkan sebagai il'nu

bukan sebagai pengetahuan. Jadi mengapa dibai nma PA kalau iun-

tulannya sepeni itu? Seharusnya nama Sains arau llnu F€ngelahuan

Alam jusrru lebih lepat
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Bagaimanakah dengan kurihrlum di negad lain? Apakah PA di

SMP sudah diajarkan sebagai ilrnu? Walden Univenitv (2002:l-2)

mengetengahkan salah satu stnrktur kurikulum PA yang dipakai di

USA uniuk SD dan SMP mengandmg asp€k (l) PA sebagai Pros€s

penemua'! (2) fisika (3) biologi' (4) bumi dan ruans dskasa' (5) PA

da$ teknolosi, (6) p€rsp€kif personal dan sosial (dari PA)' dan (n
sejarah dan hakikat PA.

Di New Zealand (MinisFy ofEducation' 1993:3) kurikulM PA

untuk SD dan SMP nemuat aspek: (1) p€ngembegan b€rpikit b€r-

ketrampilaq dan bersikap ilmiah (mengarah ke kerja iniah), (2) dunia

k€hidupatr (yans rnengaiah kc aspek biologi)' (3) dunia fisik (vang

m€ngarah ke aspek fisika) (4) dunia nat€ri (vars nengarah ke aspek

kimia), dar (5) keterkaitan anhra PA dan t€knologi O/ang mengarah

k€padajalinan PA, teknologi, dan nasvaraka0.

Kurikulum Nasional Tahun 1991 untuk SD dan SMP di Inggns

(DFE, l99l:2-40) memuat aspek: (1) penvelidikan ilmi^h (scie tifc
is€s,;sat o"), (2) kehidupan d^nPrcsesrya(life and livins pftcesses')'

(l) materi dan prop€rtinya (nat.fiat and prcpe ies)'(4\ pros€s-Proses

fisk (physical ptuc esse s)

Kurikuhm PA untut SMP kelas I dan kelas II (kelas III sudah

dipisah) di Singapura (SGBOX, 2004:l''l), m€ncakup standr: (l)
p€nemuan PA, (2) pengukuraq (3) diversiras. (4) interaksi' (s) nodel

du sisten. serta (6) energi.

Dari meninjau kudkulum PA SMP di beberapa nega.a lain tarnpak

ad.nya kesanaan bahi/a dalan p€mbelajann PA ada msur pembela-

.jaran kerja ilmiah. Nanun demikian, sebagaimana yang dikemukakan

oleh (Rezba dkk 1995:l)juga.Bryce dkk. (1990:l-2) seberapajauh
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dalam masa tansisi dad fase opemsi konkil ke lase op€msi formal.

H.sil penelitian Djohar dan Balnbalg Subali (1981) yang ErengeuDal(aD

modifikasi dari alat uji perkcmbangan menta.l Piagetjuga mcnunjuk-

km bahwa siswa SMA pun masih sedikit yang sudah memasuki fasc

operasi formal. Ketida.k bati-hatim gwu dalam mengcialkan proccs

sains sebagai m€lode ilniah untuk siswa b€datih menenukan konsep

sairsdapatb€mldipadakegagalan. Jadiag p€mbclajaranPAdiSMP

s€suai d€ngann manya, maka runusan targel penbclaFnn PA di d:lam
kurih.rlum hanrs dibenafi yaftni dalam konteks pengenalan kerja ildiab
bukan sarnpai pada latann nanpu nerencana.kan dan melaksanakan

kerja ilmiah untuk membentuk sikap iliniah. S€bagai konsekue$inya

perlu adanya p€nyederhanaan pada runusan indikator standar kompe-

tensinya. B€tapa rumusan indikator masih sangat bcrori€nta3i p.di PA

sebagai ilmu dapat dilihat pada contoh beb€rapa rumusan komFtensi
dasar b€sena indikaromya alalam Kurikulum 2004.

273



Tabel L Beberapa contoh rumusan Komperensi Dasar bcseda
I nd*alomya dalam Kurikulurn SMpMfs ma|a petajaran pA
2004 yang sangar berorienta.si kepada pA scbagai itmu

KoM--ditii,E;i IND'I<ATOR

l-2 M.lrkuk4p..yetidik- MdnBk r p€m&bnm yq! ak n
dl!.lidiki
M.MGk tr urj@ pcny.tidit@tDoetirian
Motgun rf Efawi d.hn !€mcetu
Fny.lidikn/p.n.tili
Mot{sm ptuscdurpcny.tidik&/En ritid
M.milifi iNEumm utu* h.hp.oL6 dau

Molupulka d.l! h.sil DGny.liditd/

Mhgolal .lrr, hs't Fn .ridi*a/@ctitiu
Mhyimpulkd hait pdy.tidilid/,;netiri&

271



atutla x!e/l'r 2@, br,r.@ p.hi.l*Drrrrdrrr,b DrfroddSrp

KOMPETENSI DAS^R INDIK{TOR

B

5.t

Aspcl nahlnk hidup d.n

Mengid.ndfik8i nrukir
dd tu.Cai b.gie rubuh
lunbuhan, serra hlma
P.ny.kit pada o.ed luE-
buhan yang dijunp.i
dald k.hidupar *h4i

M.njcl&k6n shlttur do tun$i"le, b@g,
daun. bunga buah do bii
Meobed.k.n le$l .piddni!, Lon k5, d.!

Mtrunjukka ruissi jrrinsd l.nmo y&g
djuDpri pada tlbuh rumbuha
Mdmjukkan l.rak d.n tun$i rrom.r.
M€nbedakan pc6n p.nb!tun xibh dd
n@n d.ld p.ngrekuld
Meblu*an p€rcobad on6is
Mendata conroh hana du p.nyatia pada
orgm tumbuhan yang diunpli d!t.n k._

c

3l M€ng.lonpotldbah kjmi.daikdaen
ydg diguEke sebagai penb.uih, Fnofh,
p€wangi, dtu penb.sni s.rancga.

Me.yclidiki p.ngaruh pdggu.aan b.id
kimia y.ng diglnalcn 5cb6gai pedbcBih,
penutih, p.va.gi, de penbsni ..Fng_

M.nj.lakln efel samping poggu..n
ddpo.eeahM bohs pcnbcBih, p.m(,h,
P4!ngi. d4 Pmbasi Fre&!4
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ll.l. MedbcdalGn b6do
pol@k d.ngd b.sad
l@nan srr! sllw
rtuk haing-bsing

M.lgid.ntifiksi b.raran-bedn fisir.,
ddm k.hidupan llhdi-tEi k mudie no
ng.lohpoklmy. kG d.t m bcatu bkok
ddlllm .

M6ggw.&m s{ur tntmsion.l d.lm

M.igkonrcBi {t)d pdjlns, nire de

Mcngronvdi b.drgii snle b6.@ eG
kokm4run b.!!aturund.l

Ker.Engan: Nomor kohpetensi ddu s€sui dengar nonoryang ada di dalam
Krdkulum 2004

K€terirtegrosi|n PA sebigd ltnu
Dari pengkajian terhadap struldr k€itnuan pA, naka ada iantang-

an yang mendasar bagi pengenbang kurikulrm, yakni bagaiftana
peserta didik mainpu memahami hakekat pA sebagai suatu keitnuan
yang terintegnsi dan hoiistik agar ia mampu menallani, rnenyikapi,
dan berbuar menghadapi berbagai penoalan di alam yang b€rleit
dengan fercmena kebendaan dan f€nonena kejadian. Jika pA diaiarkm
recara rerpisah. ridak mungkrn p€mahanan yang komprcl,en"ir dan
holisrik tedang fenomena alam dan kererkairannya saru dengan yanS

- ,Di 
sisiyang lain. pembejajaran pA ridak dapar tepas dari ringkat

perrcmbangan siswa. Bagi guru, menganrarkan siswa SMp unul
m€ngenal PA secam utuh terintegasi bukan pekerjaan yang mudahj ika
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nututan b€lajar PA untuk nengenali lebih-lebih menahami k€terkaiian

seluruh fenomena alam, baik f€nornena kebendaan roaupun fenomena

kejadi.n.

Salah sanr upaya yang telah dilallkad oleh Dircktomt PLP melalui
uji cobanya di Jawa TiIn r (Direktorat PLP, 2002) adalah $€ngint€-
grasikan PA dalam b€nn* jalinan antara teori dan praktik (tidak mF
misahkan kegiatan t€ori di kelas dan praktikdi labomtoriun), S€ldn
iru m€mberikan beberapa ropik yang terint€grasi nelaluijalinan objek,
misalnya topik air ditinjau dari kemanfaaiannya bagi mahluk hidup dair

sifat-sifat fisik dan kimianya. Uji coba tersebut juga didukung d€ngan

mengemas Ealen yang disajikan dalam buku siswa.

Ditinjau dari pendistribusian materi pokok nlata pelajaran PA

di dalarn Kuikulum 2004 (Depdiknas,2003115-51) s€basai hat€ri
p€nunjang untuk penguasaan komp€tensi p€serta didik adalah sebagai

Tabel 2. Aspek pentins (Stardr) mala p€tajaran PA Kurikulm 2004

SMP beserta nateri pokoknya menurulj€njane k€las

A. K.dr Ilnidr {diiitegGikan
dengd peidhatun konsep 2. Pentelidikldpenehiao

ll. Komunitasi hdil penyeiidikan/ p.neli

B. Pemahanan konsep dan
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t,
KELAS|VII
Makhluk Hidup d.n pbses a. Pcng8un@ Mikbrtop

b. Objck Pcngd.r.t

d- Cni-Cni MakNut Hidup
c. PdS.lompok.n Makhllk Sidup
t Cid-cid Mdusi. B€.dsa*tu Usia
g. K. .khg.h!n M.khtuk Hiduo dan

Up.ya P.rdt ri{n}!
h, K@ghe pad. Tingkar O.Edisi Ko

i. Kmpon.. Ekosiscn, per& d.n Int ak-

j. K.padabn Populssi 
^4.nu$a 

r.rhad.o
LinC*unsD

lr Pmgdob,n L ingtunS.n htul M.ngaEi
P.ncehffin dll Kerusaku Lingkunsd

a. 8.lr.n Kini. di R6.h

c. B.to Kini! drt6m Blhe M.tanan
d. Z.t.dikiif dd hiloropik
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l. Energi de Perubai.nnya

g, Hukun-bukud N€son
h. Tekana. pada Bend. Padat,

i- Perlbanm B.nrul En.tli

4 Bmi danAlam Sehe$a

€- groseProsr yang Tdjrdidi Laptan

KELAS VIII
l. Malhllt Hidlp dan Pro*s Struktur d6. Fun$i Tubuh Tunbrhd

Mrc@Macan Cqak p!d! TuDbuh.D

Strem C.nt pad. Mansi. dan v€nc-

sisrm Pencemsn pada M.nusi.
Sistem P.rnqasan pda Mrnusia dan

Sislen P€reda6n D0.h psda Meusia
Stt€m Eksresi pada M..usig
Sistm Sdf dan lnden pad! M.nusia

g

i.

t

r. Unsui Senyawr, d.n Cmpom
b, Pemtal6n C.hpurd

oln rF.r(r r,r]rF200,1L'lrd?Fliwnto'tdhsletrr.firg.ddslt
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2E0

3- Energi d& Perubahmnya

e. G€l.re ds C.lonborg
f. Bunyi
g. cahaF (Oprik C@neFit)

(!LAS lX
l. M.khlul Hidup de Prc*s d P.rtumbuhan dao P.rt.mbang6n O.ga-

b. Kelanesungs Hidup Olldism€
c. Ce-caa Repdduk i O.gdisnc
d. Teknologi R€produlciHlbungannya

dengd Lingkug dd Mayral.t
., P.v&is Sifat p!d. Orga.isme

a. Ciri-ciri Reaksi Kinia
b. Asm, Ba!a. dd Ca@
c. &he Kioia di Sidsg lnd$ri, Penr-

d. Alom. Ion, da Molekul

l. Slr nd Energi dan Per

d. Ene€ida. Daya Lisrrik

f. lnduki Ekrodagn.tik
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Dari Tabel 2 di atas tampak bahwa strukrur materi pokok di datanr
nasing-nasing aspek (rt rd) sangatbemuansa parsial yakni didasar-
kan pada karakteristik cabang ilmu baik dari Biotogi, Fisika, Kimia
maupun Bumi Atrtariksa. Hal renebur berr€ntargan dengan peng-
ubalEn nama IPA nenjadi PA. Bahkan ddak menutup kenungkinan
bahwa pemb€lajaran PA di SMP tetap akan bedang$ng sep€ni pada
kurikulurn-kurikulun sebelunnya yang dipisahkan antara biologi dan
fisika. Dengan adanya maleri kimia de bulni-anrariksa tidak m€nu-
tup kemungkinan akan diajarkan asp€k kioia dan buii dan anradksa

Untuk m€ng€lahui bagainana PA diajarkan secara t€rintegrasi atau
secara terpisah dapat dilihat dari p€ngembangan aspek (rrrr.tr) di
dalam kudkulun di negara lain sebagai pembanding. Sebagaimana relah
dikem*ai€n di nuka bahwa kurikulun PA di SD dan SMp di New
Z€aland (Ministy of Education, I 93:3) nemuat asp€k (rrardr): (l )
pengenbangan b€rpikir berketrarnpilar! dan benikap ilrniah (mengarah
ke k€rja imiah), (2) duria kehidupan (rang menearah k€ asp€k biologi),
(3) dunia fisik (yary n€nsarah ke aspek fisika), (4) dmia inarcri (yeng
mengarah ke aspek kimia), dan (5) ket€rkairan a am pAdan leknolosi
(yang m€ngarah kepadajalinan PA, teknologi, dan masyarakao.

Kurikulurn Nasional Tahun l99l untuk SD dan SMp di lnggris
(DFE, l99l:240) n€muat aspek: (l) penyelidikan itmieJl'(scietuific
tnerdgalior), (2) kehidupan dan prc sesny a (l ife and I ivi n s p lo c e s s e s ),
(3) mat€ri dan prop€rtinya ( natetial ond prope,ties), (4) proses-p.oses
frsis @hysicol prcc esses ).

The National Science Teachets Associatio USA (1993:5-9)
m€ng€mukakan bahwa agar dapal diterapkan slralegi pernbelajaran pA
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terint€grasi, aspek (rta"dr) PA yang dipakai b€rupa.

l. lde dasarPA(great ideas ofscience\ seperti (a) evolllsi(etolutionl

dan (b) energi (er€lgr).

2. Fercm.Mbhenonena\ seperti (a) eksporasi ruang (spdce exprora-

t or) dan (b) produksi, distribusi, dan kornposisi inakannl

3. PA, tetnologi, dar masyaaLar(science, technologr, atd society,

s.rf.ni (z) travel (autonobtle Irar€, dan (b) kualitas linskunsan

(eN i ro nn e ntal q ua li ty ).

Dikemukakm pula bahwa keselurulnn asp€k (st'ard) dalam p€mb€la-

janrDrya diseting dari yang konkret meauju ke yang abstrak.

Kurikulum PA yang dipakai di SD di USA (Potlard & Bome,
1994) lebih mendukung penbelajardn PA terintegrasi l..ar€na memuat

stnnds b€rupa: ( I ) komunik,8i(comunication),(2) lat'aea(powet), (3\

nilainilai da$ kepercayaan (valu.s and biliefr, @) konnik/konsensus

(c onli c t/co hc en sus), (5) kesamaan/p€rbedaan (ri'r'la/i ty/.t ite rc n c er,

(6) kelangsungan/ p€rubahan (c ont i nu i ty/c h a n I e'), (7 \ seb ab da\ akib 
^(cause& con;q ence), (8) koop€rasi dan ketergantungd (cooperunon

and interdependencer, d^n (9) modifikasi (nodifcation).

Menuut Walden Unive$ity, 2002: 1-2 dimensi persoalan PA yang

diaja*an di SMP di USA dapat dikaji dari asp€k-aspek temtpersoalsn
PA dari aspek.

I . Proses penenuan (rcierce ar trqlirl) menyanskur (a) penemuan

ilmiah dan (b) m€tode ilmiah.

2. F nsi&^(plrysical science) menyangkutr (a) sifat materi dan perubalF

an sifat dalam materi, (b). g€rak dan gaya .(c) aansfer €nergi

3. Biologi (/tvr',A rcierce) menyangkul (a) struklur dan fungsi dalam
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sistem k€hidupan, (b) reproduksi dan penurunan sifat, (c) regulasi
dan tingkal laku, (d) populasi dan ekosistem, (e) k€raganan dan
adaptasi organisme.

Bwni dan dtarike (edlll a,/qarce sc,€rc?) nengka.ii: (a) srru(1ur

sistem bumi, (b) sejarah pembentukan bumi, (c) buEi dan sisterl

Hubungan PA dan teknoloei (science and rechnolog/) menekaji:
(a) rancanganiancangan teknologi, dan (b) kererkaitan PA dan
t€knologi.

Perpektif peNonal de sosi^l (petsonal and social pelpectiyes)
nengkaji: (a) k€sehatan diri, (b) populasi, sumber daya, dan lins-
kungar', (c) b€ncana alan. (d) resiko dan keuntungai! serta (e)

sains, teknologi, dan masyankat.

?. Sejarah dan hakikat PA (history and natural ofscience),nen*^ji:
(a) PA sebagai hasil rekadayr/usaha keras manusia, (b) hakikat PA
sebagai ilm'r dan (c) sejarah p€rkembangan PA sebasai ilnu.
Kurikulun PA uduk SD dan SMP di Ausralia Selatan (D€part€-

ment of Education Traning and Ernployrnent, 2002:264-289), meng-
gmakan sfa"dr: (l) bun1i dan anskasa nmt @ath and spacer, (2)
sislen en€rgi (e,.r&/ s),rl?n), (3) sistem kehidupan (lbing syste ),
(4\ r,:,atei, (nater\.

Pengkajian t€rhadap paparan aspek (trdrdr) kunkulum yang ada
di kurikulum SMP Singapura m€nunjukku bahwa dalan buku siswa
pada k€las I dan kelas II SMP (Hoong, Tho Liong & Leng, Ho P€ck,
2002) sebagai berikut.

1. Penemuan PA dia.iarkan di kelas I, mencakup: (a) PA sebagai in-
quni, (b) sikap !€nnns dalam mernpelajan sains, (c) k€tenmpjlan
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2

pros€s sains, (d) produk sainj, (e) metode ilrniab (0 keselanalan
kerja dalam labomtorium, (g) keuntungan dan k€rugian pA dan
t€knologi.

Pensukuran diajdkan di kelas r, nencakup: (a) mengukur pan-
jane, luas dan vlume, (b) *"ktu, keceparan dan laiu, (c) nasa dan
densitas.

Div€rsitas n€ncakup: (a) ktasifik si InaGri, (b) klasifitali runbuhan
dan h€waq (c) €leiner s€bagai bagian yang paling sededEna dari
mat€ri, (d) senya*" dan campuran, (e) teknik pemisatan ke dalm
bagian-basiannya (0 solusi dan susp€nsi.

Interaksi yadg diajarkan di kelas I nencakup: (a) gaya dan lekanan.
(b) gaya dan efek 'turnins', (p€nurunan saya), (c) €fek eneryi panas,
(d) hnsfer panas, (€) obat-obatan dan resiko penyalahgunaan_
nya, (0 alkohol darl r€siko penyatahgunaannya, (g) me.okok dan
kerugiamya, sedangkan yang diajarkan di kelas II nencakup: (a)
suara, (b) p€rubahan kimia, (c) ekologi, (d) trrnsfer energi dalain

Model dan sistem yang diaja.kan di ketas I mencakup: (a) s€l
hewan dan tumbuhan d3n perb€daannla. (b) sel.jaringan. organ.
sisiem organ: pembenrukan beserta fmgsinya, sedangkan yang
diajarkan di kelas II mencakup: (a) modet panikel dad mareri
(b) alom (peng€nian dan hubungan arom dan ion) dan motekul
(pensertian dan formula kimianya). (c) rranspon dalam mahtul
hidup, (d) pencenakan pada hewan, (e) reproduksi seksuat pada
manusia, (0 isu r€nleg seks.

Eneryi yang diajarlan di ketas r rnencakup: (a) sumb€r dan penyim_
panan en€rgi d'buni, (b) makanan: pembenrukan danp€mecahan-
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nyq s€dangkan yang diajarkan di kelas II m€ncakup: (a) refl€ksi
dan reiraksi cahaya (k€cepatan cahaya, reffeksi cahaya, cermin,
efek pengeunaan permukaan yang punya kemampuan merefleksi-
kaD cahaya, r€fmksi cahaya) (b) warna (dispeni cahaya purih dan
nelihat $,ama), (c) k€listrikai! (d) pengguaan kelistrikai

7. Siklus diajarkan di k€las II, Inencal(up: siklus nulrien dalan eko-
sistem (dekompos€t sikous karbon, sikhs nitrogen, peran silhs
nutrien &lan ekosistem).

D€ngan nelihat kurikulun di beberapa negara tampak bahwa
peng€rnbangan aspek (stdrds) Kudkuluin 2004 tidak b€rbeda dengan
kuikulur yang dipakai USA ydg dirumuskan oleh Walden Univer-
sity, juga yang berlaku di New Zealand, di Aultralia Selataq s€rra di
Inggis. Da.ri peng€nbangan stuklur kudkulum yang ada tanpak bahrt
penb€lajaEn PA sangat dinugldnlar utuk diajarkan s€caB t€rpisall
PA tetap lebih mudah utrtuk diajarkan nenulut aspeknya yakni asp€k

biologi, fisika, kinia, dan bumi dan anatadka dibadins bila diajarkan

Penbelajardn PA secara t€drt€gnsi tanpal pada slrukhrr kui-
kulun PA yang dikembangkan ol€h asosiasi guru sains di USA s€na
kurikulun PA di Singapum. Kurikulum PA tidak dikembangkan atas

objek-objeknya yabi obj€k alan yans hidup dan obj€k alam yans

l.ak hidup, m€lainkan lebih kepada persoalannya. Dengan demikian
penb€lajaran PA secara tednlegrasi lebih dinungkinlan karena setiap
persoalan dapat dikaji dari berbagai disiplin ilmu secara rerintegrasi.

Dengan memp€rhatikan struktur Kudkulum 2004 unruk mata pe-
lajdan PA, naka PAjuga c€nd€rung untuk diajarkan secara t€rpisah.
Agar PA dapat diaiark.n s€cam terintegmsi maka srruktur kurikulum
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PA harus diubah baik dari segi pengembangan aspek (r.rrrdr) maupun
p€ndistsibusian inateri m€nurutjenjang k€la! agal lebih m€mungkiDkan
bagi guru urruk nengajarkan PA s€cara rerinregrasi.

Penutup

Pcrub€han nana nata pclajann IPA nehjadi pA yang s€harusnya
membawa konseku€nsi bahv. pemb€lajaran pA hanya sanpai pada
tataran peng€nalan koNep dan keda ilmiah remyata tidak diikuti
dengan penyederhansan dalam nmusan kom€petensi dasar benerta
indikatomya. Denikian pula konsekuensi pengubahan nama IpA
m€njadi PA yang seha.rusnya diikuti dengan pemb€lajaran pA yais
lerintegari tidak dapat direal isasi karena strullur ku-iikulumnJ a masih
berbasis obj€k. Oleh karena ini, perlu adanya rr€rubalEr lmtuk men-
dudukkan objek sebagai r€pres€ntasi untuk meng€tengabkan persoalan
PA yang haus dipecahkan oleh p€serta didik sebagaimana sruktur
kurikulum PA yang dipakai di Singapura ataupun yaIg diajukan oleh
asosiasi gulu sains di USA.
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